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(Dalam Satuan Rupiah)

PT JAMKRIDA BABEL PERSERODA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun  yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2024

n. Utang Komisi

Terdiri dari:

Jumlah

o. Beban Yang Masih Harus Dibayar

Terdiri dari:

Jumlah 3.771.050 49.174.119 

p. Utang IJP Penjaminan Ulang

Terdiri dari:

1.568.399.916 2.184.203.012 

q. Utang Lain

Terdiri dari:

Utang Lain Jangka Pendek

Utang Lain Jangka Panjang

Jumlah - 12.115.000 

r. Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Tingkat diskonto : 7,00% 6,80%

Tingkat kenaikan gaji : 7,00% 7,00%

Tingkat kematian : TMI IV TMI IV

Tingkat cacat : 5% dari TMI IV 5% dari TMI IV

Usia pensiun normal : 51 55 

Biaya jasa kini :

Biaya bunga :

Biaya jasa lalu :

Beban (pendapatan) yang diakui

Nilai Sekarang Kewajiban Awal Periode

Beban Imbalan Tahun Berjalan

Beban/Pendapatan Komprehensif Lainnya

Pembayaran Imbalan Pasca Kerja Tahun Berjalan

Nilai sekarang kewajiban akhir periode

198.271.299              

57.317.000               43.362.762 

71.957.000               37.508.318 

321.567.087             198.271.299              

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

Utang IJP penjaminan ulang merupakan kewajiban perusahaan yang belum dibayarkan kepada Pialang Reasuransi. Penjaminan ulang ini

bertujuan untuk mengalihkan risiko klaim kepada mitra reasuransi dan co-guarantee dan atau mengurangi beban resiko tidak terduga

yang mungkin terjadi terhadap penjaminan yang dilakukan oleh perusahaan. 

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

-                             -                          

321.567.087             

1.104.179.930 

- (91.979.000) 

(785.999.000) 

129.274.000 80.871.080 

9.570.520 

 129.274.000 80.871.080 

Pergerakan dari nilai kini kewajiban imbalan kerja adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

1.013.738.330 

Utang Komisi dan Fee Based Income

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

1.104.179.930 355.475.930 

- 

- 

4.038.333 

8.076.667 

-                             

687.168.286              

Utang - Beban Jasa Pihak Ketiga 3.771.050                 

526.396.392             

-                             

1.481.974.646           

Utang - Beban BPJS Kesehatan 4.174.119                 

Liabilitas imbalan pasca kerja pada tanggal laporan dihitung dengan metode Projected Unit Credit  dengan asumsi sebagai berikut:

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

Beban yang diakui pada laporan perubahan aset neto dan laporan perhitungan hasil usaha adalah sebagai berikut:

45.000.000               

15.060.080               

Jumlah

Utang komisi dan fee based income  merupakan fee  yang belum dibayarkan kepada agen dan bank pelaksana atas kegiatan penjaminan.

 31 Desember 2024 

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

 31 Desember 2023 

PT Igna Asia Reisurance Brokers

PT Asuransi Reliance Indonesia

PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin

1.042.003.524           
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(Dalam Satuan Rupiah)

PT JAMKRIDA BABEL PERSERODA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun  yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2024

Beban penyusutan

Penyusutan Aset Tetap 31.538.542            56.350.676            

Amortisasi Aset Tak Berwujud 63.650.401            65.733.734            

Amortisasi Aset Hak Guna 12.115.000            12.115.000            

Jumlah 107.303.943          134.199.410          

Beban Operasional Lainnya 266.398.867          -                          

Jumlah beban usaha 3.037.700.126        2.883.342.646        

y. Pendapatan dan Beban Non Operasional

Terdiri dari:

Pendapatan non operasional

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil 12.596.419            15.168.707            

Beban non operasional

Pajak Jasa Giro (2.514.686)            (3.033.008)            

Jumlah pendapatan/(beban) non operasional 10.081.733            12.135.699            

z. Transaksi dengan Pihak Berelasi

a. Hubungan dengan pihak  berelasi

b. Saldo dengan pihak berelasi

ASET

Kas dan setara kas

Bank 424.480.461          1.035.143.058        

Deposito berjangka 4.210.000.000        3.960.000.000        

Investasi

Deposito berjangka 26.100.000.000      26.100.000.000      

Pendapatan yang masih harus diterima 22.026.986            21.904.933            

Jumlah aset 30.756.507.447      31.117.047.991      

Persentase terhadap total aset 68,38% 66,33%

aa. Kelangsungan Usaha (Going Concern )

a.

b.

c.

d.

e.

ab. Penyelesaian Laporan Keuangan

Transaksi pihak yang berelasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 adalah transaksi dengan pihak berikut:

Nama Pihak Sifat Hubungan

 31 Desember 2024 

 31 Desember 2024  31 Desember 2023 

 31 Desember 2023 

terus meningkatkan kualitas dan produktivitas sumber daya manusia; dan

efisiensi biaya melalui pemantauan anggaran dan peningkatan sistem.

Dengan upaya-upaya tersebut, manajemen berharap Perusahaan akan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Laporan

keuangan ini tidak mencakup penyesuaian yang mungkin timbul akibat ketidakpastian kelangsungan usaha.

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyajian dan pengungkapan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2024 yang diselesaikan pada tanggal 15 Juli 2025.

PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka belitung Satu pengendali

Laporan keuangan Perusahaan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 disusun dengan basis kelangsungan usaha. Perusahaan

memperoleh laba tahun berjalan sebesar Rp1.361.309.309.472, meski demikian arus kas operasi perusahaan menunjukkan saldo negatif

sebesar RpRp1.815.223.611. Selain hal tersebut perusahaan juga dalam pembekuan usaha berdasarkan surat OJK Nomor S-40/PD.1/2024

tanggal 17 Mei 2024 karena belum memenuhi belum memenuhi ketentuan batas minimum ekuitas sesuai Pasal 31 ayat 2 POJK Nomor

2/POJK.05/2017 tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga Penjamin. Untuk mengatasi kondisi tersebut manajemen telah dan akan

mengambil tindakan-tindakan sebagai berikut:

menjaga dan meningkatkan target pencapaian usaha pada tahun 2025;

berkomitmen untuk melakukan penambahan modal Perusahaan berdasarkan surat Pejabat Gubernur Kepulauan Bangka Belitung

nomor 500/0532/IV tanggal 17 Oktober 2024 hal Permohonan Kelonggaran Waktu atas Pemenuhan Ekuitas Minimum oleh PT Jamkrida

Babel (Perseroda) dan surat nomor 500/0594/IV tanggal 15 November 2024 hal Komitmen dan Timeline  Tindak Lanjut Terhadap Sanksi 

Pembekuan Kegiatan Usaha PT Jamkrida Babel (Perseroda);

berkomitmen untuk memenuhi ketentuan OJK terhadap jumlah kekurangan anggota dewan komisaris agar sesuai dengan ketentuan

POJK Nomor 3/POJK.05/2017 tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Lembaga Penjamin pasal 18.
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

No. : 00072/2.1467/AU.1/09/1323-1/1/VII/2025 

 

Kepada Yth., 

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi 

PT Jamkrida Babel Perseroda 

Jl. Pulau Bangka, Kota Pangkal Pinang, 

Kepulauan Bangka Belitung 

 
Opini Wajar dengan Pengecualian 

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Jamkrida Babel Perseroda, yang terdiri dari laporan 

posisi keuangan tanggal 31 Desember 2024, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan. 

Menurut opini kami, kecuali untuk dampak hal yang dijelaskan dalam paragraf Basis untuk Opini 

Wajar dengan Pengecualian pada laporan kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2024, 

serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Basis Opini untuk Wajar Dengan Pengecualian 

Sesuai catatan 4.b Piutang Penjaminan Ulang/Co-Guarantee sebesar Rp.1.391.586.041,-, catatan 

4.j Utang Klaim sebesar Rp.512.255.792,- dan catatan 4.p Utang IJP Penjaminan Ulang sebesar 

Rp.1.568.399.916,-. Kami tidak dapat memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk akun-akun 

tersebut. Sebagai akibatnya, kami tidak dapat menentukan apakah diperlukan penyesuaian atas 

nilai saldo pada akun-akun tersebut. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam catatan nomor 4.aa pada posisi 31 Desember 2024 

perusahaan memperoleh laba tahun berjalan sebesar Rp1.361.309.472,-, meski demikian arus kas 

operasi perusahaan menunjukkan saldo negatif sebesar Rp1.815.223.611,- selain itu, terdapat 

kekosongan pada manajemen kunci, yaitu kurangnya jumlah anggota dewan komisaris.  

Perusahaan saat ini dikenai sanksi pembekuan kegiatan usaha oleh otoritas sesuai surat nomor: 

S-40/PD.1/2024  atas tidak terpenuhinya ekuitas minimum yang berdampak perusahaan dilarang 

melakukan kegiatan usaha penjaminan sejak tanggal 17 Mei 2024. Perusahaan telah berkomitmen 

untuk memenuhi ekuitas minimum tersebut namun hingga laporan ini diterbitkan tidak terdapat 

bukti konkrit yang menjelaskan keadaan tersebut. Kondisi tersebut, beserta hal-hal lainnya yang 

diungkapkan dalam catatan nomor 4.aa atas laporan keuangan terlampir, mengindikasikan adanya 

suatu ketidakpastian material yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan 

Perusahaan untuk mempertahankan kelanjutan atau kelangsungan usahanya. 
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